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Masa perikatan yang panjang antara auditor dengan perusahaan klien nya 
akan memiliki pengaruh terhadap independensi auditor. Maka dari itu perusahaan 
wajib melakukan pergantian atau rotasi auditor. Hal tersebut sesuai dengan 
Keputusan Menteri Keuangan No.423/KMK.06/2002 tentang jasa akuntan publik 
mengatur tentang pembatasan jangka waktu perikatan KAP, sehingga kemudian 
berdampak pada pergantian KAP. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
faktor faktor yang mempengaruhi pergantian auditor.Data yang di gunakan adalah 
data perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2012-2014. Variabel yang di gunakan dalam penelitian ini financial disstress, 
opini audit, pertumbuhan perusahaan dan ukuran KAP dan pergantian 
auditor.Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) financial disstress berpengaruh 
terhadap pergantian auditor,(2) opini audit berpengaruh terhadap pergantian 
auditor, (3) pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap pergantian 
auditor, (4) ukuran KAP  berpengaruh terhadap pergantian auditor. 
 
 
Kata Kunci:  Pergantian Auditor, Financial Disstress, Pertumbuhan Perusahaan 
Dan Ukuran KAP. 
 
ABSTRACT 
Period of audit tenure between auditor and is client companies have an 
impact to auditor independency. Therefore companies obliged to make change of 
rotation of auditor. This is ini accordance with financial minister statutory No. 
423 /KMK.06/2002, determine limitation of audit tenure, then it has impact to 
audit firm switching this research airns to determine to factors that influince the 
changes of the auditor by the client.The date being used is from “manufacturing 
company” which is listed in”Bursa Efek Indonesia”(BEI) in 2012-2014 period. 
Variabel used in this research financial disstress, audit opinion,company growth, 
and acounting firm size toward auditor changes.The result afthis research shown 
below: (1) financial disstress has positive effect toward auditor changes (2) audit 
opinion has positif effect toward auditor changes (3) company growth has no 




Keywords:  Auditor Changes, Financial Disstress, Audit Opinion, Company 
Growth And Acounting Firm Size. 
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1. PENDAHULUAN  
Laporan  keuangan  merupakan bentuk  pertanggungjawaban  dan  
penyampaian informasi suatu perusahaan atau organisasi kepada pihak–pihak 
yang membutuhkan, baik internal maupun eksternal  (Jensen  dan  Meckling,  
1976).  Disinilah  pentingnya  sistem  pelaporan  akuntansi  dan auditing 
dalam proses pemenuhan kontrak sosial perusahaan dengan pihak 
stakeholder. 
Untuk meyakinkan bahwa laporan keuangan perusahaan tersebut 
mempunyai kredibilitas yang  berguna  bagi  pihak–pihak  pemakai  laporan  
keuangan,  maka  laporan  keuangan  tersebut harus  diaudit  oleh  auditor  
independen  (Wijaya, 2012).  Auditor  independen  yang  dimaksud  adalah  
auditor  yang bekerja  pada  Kantor  Akuntan  Publik.  Sesuai  dengan  PSA  
No.  2  Seksi  110  (SPAP,  2001), dinyatakan    bahwa  auditor  bertanggung  
jawab  dalam  merencanakan,mengendalikan  dan mencatat  pekerjaannya  
untuk  memperoleh  hasil  yang  relevan  atas laporan  keuangan  agar 
terbebas  dari  salah  saji  material,  baik  yang  disebabkan  oleh  kekeliruan  
atau  kecurangan,  serta kesesuaiannya dengan prinsip–prinsip akuntansi yang 
berlaku umum. 
Auditor  mempunyai  tanggungjawab  terhadap  penilaian  dan  
pernyataan pendapat  (opini)  atas  kewajaran  laporan  keuangan  yang  
dibuat  oleh manajemen.Pemberian  opini  tertentu  pada  laporan  keuangan  
auditan  dianggap memberi  pengaruh  tertentu  terhadap  motivasi  pergantian  
auditor  (Astuti dan Ramantha, 2014).  Langkah  awal  pemberian jaminan  
akan  laporan  keuangan  yang  diberikan  oleh  auditor  independen di awali 
dengan  proses  audit  laporan  keuangan  yang  terdiri  dari pemahaman 
bisnis  dan industri  klien  serta  mendapatkan  dan  mengevaluasi  bukti  yang  
berkaitan  dengan laporan  keuangan  manajemen (Nugraha, 2015).  Dengan  
adanya  hal  yang  demikian  maka  peran auditor  sebagai  pihak  yang  
independen  untuk  menengahi  pihak  internal  maupun eksternal sangat 
dibutuhkan. Independensi  auditor merupakan  kunci  utama  dari  profesi  
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audit, yang  di  dalamnya  ialah  menilai kewajaran  laporan  keuangan  
perusahaan .  
Independensi  seorang  auditor  merupakan  hal  yang penting  bagi  
auditor  ketika melaksanakan tugas pengauditan  yang  mewajibkan auditor 
memberi  penilaian  atas kewajaran  laporan  keuangan perusahaan kliennya  
(Putra, 2014).  Independensi  akan  hilang  jika auditor dan klien mempunyai 
hubungan pribadi,  sehingga  akan mempengaruhi opini dan  sikap  mental  
mereka. Dalam hal ini Pergantian auditor (auditor switching) seringkali 
dihubungkan dengan adanya adverse selection dan moral hazard di antara 
agent dan principle. Lebih lanjut, perusahaan sendiri atau manajemen 
cenderung menginginkan  auditor  memberikan  opini  wajar  tanpa  
pengecualian  (unqualified  opinion)  atas laporan keuangannya. Sehingga 
jenis opini di luar itu tidak diinginkan oleh manajemen klien dan dipandang  
tidak  begitu  memberi  manfaat  bagi  pengguna  laporan  keuangan  
(Willingham  dan Charmichael, 1997:351).   
Pergantian auditor di khawatirkan akan mempengaruhi kualitas dari 
hasil audit itu sendiri. Untuk  menjaga  kemungkinan  adanya opinion  
shopping dikalangan  perusahaan  maka  beberapa negara  menerapkan  
peraturan  terkait  dengan  pergantian  auditor.  Di  Indonesia  contohnya, 
pemberian  jasa  audit  atas  laporan yang dilakukan  oleh  Kantor  Akuntan  
Publik  (KAP)  untuk waktu 5 (lima) tahun dan oleh seorang akuntan publik 
untuk waktu 3 (tiga) tahun, hal ini diatur dalam  Keputusan  Menteri  
Keuangan  No.  423/KMK.06/2002.  Peraturan  ini  kemudian disempurnakan  
dalam  Peraturan  Menteri  Keuangan  No.  17/PMK.01/2008,  di  mana  
pemberian jasa audit atas laporan keuangan yang dilakukan oleh KAP untuk 
waktu 6 (enam) tahun dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 
(tiga) tahun. 
Wijaya (2012) meneliti tentang faktor faktor yang mempengaruhi 
pergantian auditor oleh klien. Hasil penelitian menunujukan bahwa opini 
auditor,ukuran KAP dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap pergantian auditor. Astuti dan Ramantha, (2014)  melakukan 
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penelitian mengenai pengaruh audit fee,opini going concern, financial 
disstrees dan ukuran perusahaan pada pergantian auditor. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa audit fee,opini auditor, sedangkan financial disstress tidak 
berpengaruh terhadap pergantian auditor. Putra (2014) meneliti tentang 
Pengaruh Financial Distress, Rentabilitas, Pertumbuhan Perusahaan Dan 
Opini Audit Pada Pergantian Auditor . Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa variabel financial  distress,  perubahan  rentabilitas  dan  pertumbuhan  
perusahaan klien  tidak berpengaruh  terhadap  perusahaan, sedangkan  opini  
audit mempunyai pengaruh signifikan terhadap perusahaan. Nugraha, (2015) 
menelititi tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pergantian Auditor 
Oleh Klien. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa financial disstres dan 
opini audit berpengaruh negatif terhadap pergantian auditor, sedangkan 
pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap pergantian auditor. 
Penelitian ini mengembangkan dari penelitian Putra (2014). Dalam 
penelitian ini peneliti menambahkan satu variabel baru yang akan membuat 
suatu perbedaan terhadap penelitian sebelumnya. Adapun variabel yang 
ditambahkan adalah Ukurann KAP. 
 
2. METODE 
2.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu 
suatu penelitian yang berfungsi yang diteliti melalui data sampel. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel perusahaan publik 
(manufaktur) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan periode 2012-2014 
perusahaan tersebut dipilih dari daftar perusahaan  yang  terbuka  (go  
public)  dan ada dalam  ICMD 
 
2.2 Populasi Dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan publik 
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(manufaktur) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan periode 2012-2014 
perusahaan tersebut. 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti. 
Sampel yang dipilih dari populasi dianggap mewakili keberadaan 
populasi.  Adapun  teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling yaitu laporan keuangan auditan yang berada pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dan  perusahaan yang bersifat terbuka akan berusaha 
sekuat tenaga untuk meningkatkan reputasinya melalui berbagai 
informasi. 
 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder. 
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih  lanjut dan 
di sajikan oleh pihak pengumpul data primer maupun oleh pihak lain. 
data penelitian yang meliputi laporan keuangan yang telah di 
publikasikan yang diambil dari database bursa efek indonesia. Data dari 
indonesia capital market  directory (ICMD) sampai tahun (2012-2014) 
yang meliputi laporan auditor independen dan laporan keuangan 
perusahaan maupun laporan keuangan dari situs resmi Bursa Efek 
Indonesia yaitu www.idx.co.id peneliti hanya  memilih perusahaan 
manufaktur sebagai data penelitian dengan alasan untuk menghindari 
industrial effect yaitu resiko industri  yang berbeda antara suatu sektor 
industri  satu dengan sektor industri lain. 
 
2.4 Metode Analisis Data 
2.4.1 Uji Fit Model  
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai -
2loglikelihood (-2LL) pada awal (Block Number 0) dengan nilai -
2loglikelihood (-2LL) pada akhir (Block Number 1), jika ada 
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pengurangan nilai -2LL antara awal dengan nilai -2LL pada akhir 
menunjukan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data. 
 
2.4.2 Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 
Nagelkerke’s R square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan 
Snell untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) 
sampai 1 (satu). 
2.4.3 Uji Kelayakan Model 
Kelayakan model  regresi  dinilai  dengan  menggunakan  Hosmer 
and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Hosmer and Lemeshow’s 
Goodness of Fit Test 
2.4.4. Regresi Logistic (Uji Wald) 
Pengujian koefisien regresi untuk menguji seberapa jauh semua 
variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen. 
PA = β1(FD)  + β2 (OA) + β3 (PP) + β4 (UK) 
   Keterangan :  
   PA  = Pergantian Auditor 
   FD = Financial Distress 
   OA = Opini Audit 
 PP  = Pertumbuhan Perusahaan 
  UK = Ukuran Perusahaan 
   X6  = Ukuran KAP  
   β1…. Β6 = Koefisien regresi. 
 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis ini digunakan untuk menentukan pengaruh financial disstress, opini 
audit, pertumbuhan perusahaan dan ukuran KAP terhadap pergantian auditor. 
Untuk mempermudah penggunaan rumus tersebut, penulis mengunakan 
program komputer stastical product and service solution (SPSS). 
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Berdasarkan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program 
SPSS, maka hasilnya dapat di lihat tabel  di bawah ini: 
Tabel 4.3 
Uji fit Model 1 
Iteration History
a,b,c 
Iteration -2 Log likelihood Coefficients 
Constant 
Step 0 1 327.946 -1.380 
2 322.745 -1.666 
3 322.703 -1.695 
4 322.703 -1.695 
 
Sumber: Data diolah penulis, 2016. 
Tabel 4.4 







Constant FD OA PP UKAP 
Step 1 1 323.403 -1.707 -0.016 0.341 -0.008 0.372 
2 316.377 -2.313 -0.028 0.668 -0.015 0.585 
3 316.185 -2.492 -0.032 0.817 -0.017 0.626 
4 316.184 -2.506 -0.032 0.831 -0.017 0.627 
5 316.184 -2.506 -0.032 0.831 -0.017 0.627 
 Sumber: Data diolah penulis, 2016. 
Pada tabel 4.3 dan tabel 4.4 menunjukan perbandingan nilai -2LL 
block pertama dengan nilai -2LL block kedua. Nilai -2LL dari block 
pertama sebesar 322.703 lebih besar dari pada nilai -2LL pada block kedua 
sebesar 316.184 dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model 
kedua setelah memasukan variabel independen lebih baik dari pada model 
sebelum memasukan variabel independen, hal ini artinya model penelitian 









-2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
316.184 0.017 0.730 
Sumber: Data diolah penulis,  2016. 
Dari tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa nilai Nagelkerke’s R square 
sebesar 0,730, hal ini berarti bahwa 73% variabel pergantian auditor dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel financial disstres, opini audit, pertumbuhan 
perusahaan dan ukuran kantor akuntan publik. Sedangkan sisanya sebesar 
27% dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian. 
Tabel 4.6 
Uji Kelayakan Model 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 4.464 8 0,813 
Sumber: Data diolah penulis, 2016. 
Dari tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 
0,813 nilai ini lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model 
mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat 
diterima karena cocok dengan data observasinya, sehingga model dapat 










Uji Hipotesis (Uji Wald)  
Variables in the Equation 
  
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95,0% C.I.for 
EXP(B) 





FD -0.032 0.065 0.244 1 0.022 0.969 0.853 1.100 
OA 0.831 0.544 2.333 1 0.017 2.296 0.790 6.670 
PP -0.017 0.064 0.074 1 0.785 0.983 0.867 1.114 
UK 0.627 0.341 3.384 1 0.036 1.871 0.960 3.648 
Constant -2.506 0.542 21.368 1 0.000 0.082   
Sumber: Data diolah, 2016.      
 
 
Berdasarkan tabel di atas maka model regresi logistik yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 
PA = -2.506 - 0.032FD + 0,831 OA - 0,017 PP + 0,627 UK  
Nilai konstanta sebesar -2.506 yang berarti bahwa log of odds 
perusahaan akan melakukan pergantian auditor secara negatif berhubungan 
dengan semua variabel independen yaitu financial disstres, opini auditor, 
pertumbuhan perusahaan, dan ukuran kantor akuntan publik. Artinya, 
apabila variabel independen bernilai 0 atau konstan, maka odds perusahaan 
melakukan pergantian auditor mengalami penurunan sebesar 2.506. 
β1: -0.032. Hal ini berarti jika financial disstres naik 1 satuan, maka 
peluang atau kemungkinan perusahaan melakukan pergantian auditor 
akan mengalami penurunan sebesar 0,032. Sebaliknya jika opini 
audit turun 1 satuan, maka peluang atau kemungkinan perusahaan 
melakukan pergantian auditor akan mengalami peningkatan sebesar 
0,032. 
β2: 0.831. Hal ini berarti jika opini audit naik 1 satuan, maka peluang 
atau kemungkinan perusahaan melakukan pergantian auditor akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,831. Sebaliknya jika ukuran 
perusahaan turun 1 satuan, maka peluang atau kemungkinan 
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perusahaan melakukan pergantian auditor akan mengalami 
penurunan sebesar 0,831. 
β3: -0.017. Hal ini berarti jika pertumbuhan perusahaan naik 1 satuan, 
maka peluang atau kemungkinan perusahaan melakukan pergantian 
auditor akan mengalami penurunan sebesar 0,017. Sebaliknya jika 
kesulitan keuangan perusahaan turun 1 satuan, maka peluang atau 
kemungkinan perusahaan melakukan pergantian audit akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,017. 
β4: 0.627. Hal ini berarti jika ukuran kantor akuntan publik naik 1 
satuan, maka peluang atau kemungkinan perusahaan melakukan 
pergantian auditor akan mengalami kenaikan sebesar 0,627. Jika 
ukuran kantor akuntan publik turun 1 satuan, maka peluang atau 
kemungkinan perusahaan melakukan pergantian auditor akan 
mengalami penurunan sebesar 0,627 
PEMBAHASAN 
1.  Financial Distress Berpengaruh Terhadap Pergantian Auditor. 
Pada variabel financial disstres diperoleh koefisien regresi sebesar 
-0.032 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.022 < 0,05. Nilai signifikansi 
yang berada di bawah (α) 0,05 menunjukkan bahwa variabel financial 
disstres berpengaruh terhadap pergantian auditor, sehingga H1 diterima. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra (2014) 
yang menyatakan bahwa financial distress berpengaruh terhadap 
pergantian auditor. 
Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa perusahaan yang 
mengalami financial distress, merupakan perusahaan yang berada 
diambang kebangkrutan, untuk mengatasi masalah supaya kondisi 
keuangan perusahaan bisa normal salah satunya perlu adanya suntikan 
dana dari pihak eksternal yaitu investor. Untuk menanamkan modalnya 
dalam suatu perusahaan, seorang investor tidak semudah membalikan 
telapak tangan, pastinya mereka memerlukan informasi yang berkaitan 
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dengan kondisi keuangan perusahaan. Kondisi keuangan perusahaan dapat 
dilihat dan disajikan dalam laporan keuangan perusahaan, dan laporan 
keuangan tersebut haruslah yang sudah diaudit oleh KAP yang diakui. 
Supaya tidak semua informasi dijabarkan dalam laporan keuangan maka 
biasanya perusahaan cenderung menggunakan jasa auditor yang berbeda 
dari biasanya. 
2. Opini Audit Berpengaruh Terhadap Pergantian Auditor. 
Pada variabel opini audit diperoleh koefisien regresi sebesar 0.831 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,017 < 0,05. Nilai signifikansi yang 
berada di bawah (α) 0,05 dengan koefisien yang bernilai positif 
menunjukkan bahwa variabel opini audit berpengaruh terhadap pergantian 
auditor, sehingga H2 diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
apabila perusahaan dengan opini audit selain wajar tanpa pengecualian, 
maka manajer perusahaan cenderung melakukan pergantian auditor, dan 
sebaliknya apabila perusahaan dengan opini audit yang wajar tanpa 
pengecualian, maka manajer perusahaan cenderung tidak melakukan 
pergantian auditor. Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Putra (2014) yang menyatakan bahwa opini audit 
berpengaruh terhadap pergantian auditor. 
Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa, apabila opini audit 
yang diberikan oleh seorang auditor berupa wajar tanpa pengecualian, 
maka perusahaan akan selalu menggunakan jasa KAP yang bersangkutan, 
namun sebaliknya, apabila opini yang diberikan auditor merupakan opini 
selain wajar tanpa pengecualian, perusahaan biasanya akan melakukan 
pergantian auditor, mengapa demikian, karena opini auditor 
mempengaruhi respon pihak-pihak yang menggunakan informasi tersebut, 
apabila pihak yang terkait melihat bahwa opini yang diterima suatu 
perusahaan selain wajar tanpa pengecualian, maka ada kemungkinan akan 
menghentikan kerjasama dengan perusahaan yang terkait, yang secara 
tidak langsung mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan.  
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3. Pertumbuhan Perusahaan Berpengaruh Terhadap Pergantian 
Auditor. 
Pada variabel pertumbuhan perusahaan diperoleh koefisien regresi 
sebesar -0.017 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,785 > 0,05. Nilai 
signifikansi yang berada di atas (α) 0,05 dengan koefisien yang bernilai 
negatif menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pergantian auditor, sehingga H3 ditolak. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa jika pertumbuhan perusahaan rendah, 
maka manajer perusahaan cenderung melakukan pergantian auditor dan 
sebaliknya, apabila perusahaan dengan pertumbuhan perusahaan yang 
tinggi, maka manajer perusahaan cenderung tidak melakukan pergantian 
auditor.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra 
(2014) yang menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pergantian auditor. Penelitian lain yang juga 
terdukung dengan hasil penelitian ini adalah penelitian Prastiwi dan 
Wilsya (2009) yang menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak 
mempengaruhi pergantian auditor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perusahaan yang bertumbuh akan mempertahankan KAP yang telah ada 
karena KAP tersebut telah memahami kondisi perusahaan dengan baik.  
4. Ukuran Kantor Akuntan Publik Berpengaruh Terhadap Pergantian 
Auditor. 
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukan hasil bahwa tingkat 
signifikansi sebesar 0,036 < 0,05. Nilai signifikansi yang berada di bawah 
(α) 0,05 dengan koefisien yang bernilai positif, menunjukkan bahwa 
variabel ukuran kantor akuntan publik berpengaruh terhadap pergantian 
auditor, sehingga H4 diterima. Penelitian ini mendukung hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Prastiwi dan Wilsya (2009), yang menyatakan bahwa 
ukuran kantor akuntan publik berpengaruh terhadap pergantian auditor. 
Hasil penelitian lain yang juga terdukung dengan hasil penelitian ini 
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adalah penelitian Pratitis (2012) yang juga menyatakan bahwa ukuran 
kantor akuntan publik berpengaruh terhadap pergantian auditor.  
Hasil ini dapat dijelaskan bahwa manajemen akan memilih untuk 
menggunakan KAP Non Big-4, karena yang lebih mudah untuk diajak 
kerjasama atau diintervensi. Apabila manajemen mampu mengintervensi 
auditornya, maka auditor akan memberikan opini sesuai dengan keinginan 
manajemen. Sehingga, keinginan manajemen terpenuhi, yaitu 
mendapatkan kepercayaan dan mendapatkan hasil kinerja yang baik dari 
stakeholder (agen). Dengan demikian disimpulkan bahwa perusahaan lebih 
memilih menggunakan jasa audit KAP Non Big-4 yang lebih mudah untuk 
diintervensi, sehingga keinginan manajemen untuk mendapatkan 




 Berdasarkan hasil analisis tersebut, penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa financial disstress, opini audit dan ukuran KAP 
berpengaruh terhadap pergantian auditor sedangkan pertumbuhan 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor karena 
apabila pertumbuhan perusahaan rendah, maka manajer perusahaan 
cenderung melakukan pergantian auditor dan sebaliknya, apabila 
perusahaan dengan pertumbuhan perusahaan yang tinggi, maka manajer 
perusahaan cenderung tidak melakukan pergantian auditor. 
4.2 SARAN 
1. Untuk penelitian berikutnya disarankan peneliti memperluas 
jumlah sampel, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisir. 
2. Untuk penelitian selanjutnya dengan tema yang sama diharapkan 
menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi pergantian 
auditor, sehingga hasil penelitian bisa menjelaskan kontribusi 
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